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ABSTRAK

DAYA HASIL DAN SIFAT AGRONOMI BEBERAPA GALUR MUTAN
KACANG HIJAU, ASAL DARI IRADIASI SINAR GAMMA DAN NEUTRON
CEPAT, PADA VARIETAS GELATIK DAN CAMAR. Pengamatan terha-
dap daya hasil dan sifat-sifat agronomi telah dilakukan
pada 19 galur mutan kacang hijau, asal iradiasi sinar
gamma dan neutron cepat pada varietas Gelatik dan Camar,
yang telah berhasil dimurnikan pada awal tahun 1991
Percobaan telah dilakukan di Wonosari dan Garut pada MH
1991/g992, serta di Pati, Bantrul dan Citayam pada MK
1992. Hasil percobaan menunjukan, bahwa beberapa galur
mutan rata-rata hasilnya relatif tinggi dari pada kontrol.
Hasil tertinggi dicapai oleh B II-15-PsJ=-91 dan terendah B
II-1-PsJ9%91, masing-masing sebesar 22,1542 dan 1,3700 ton
per hektar. Galur mutan No. B II-5-PsJ-91 merupakan galur
terpendek dan galur mutan No. B II-17=PsJ=91 mempunyai
umur masak teregenjah. Dari penelitian ini disimpulkan
bahwa galur mutan No. B II-15-PsJ=-91 merupakan| galur
harapan, karena galur ini dengan produktivitas lingkungan
~cukup tinggi.

ABSTRACT

YTELD AND AGRONOMIC CHARACTERS OF SOME NGBEAN
MUTANT LINES DERIVED FROM GAMMA AND FAST NEUTRON I
ED OF MUNGBEAN CV.GELATIK AND CAMAR. The yield potemsials

B II-15 PsJ-91 has the highest average yield. hereas
mutan No. B II-1-PsJ has the lowest, wviz . 2/,1542 and
1.3000 ton per hectare respectively. Mutan line| No. B
II-5-PsJ=-91 is the shortest beight and mutant No, B|II-17-
Psj-91 has the earliestin maturity times/ It was|conluded
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that mutant lines No. B II-15-PsJ is a promissing mutant

line due it has a high average yield and a positive dif-
ference between the average yiled and environmental pro-
dukctivity. f
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PENDAHULUAN

Program pemerintah untuk mengembangkan swasembada
beras menjadi swasembada pangan, memberi peluang untuk
melakukkan pengembangan tanaman palawija, termasuk kacang
hijau. Sejak tahun 1954, baru 13 varietas unggul dini
diintroduksikan dari beberapa negara lain (1) . Sedikitnya
jumlah varaietas unggul kacang hijau menyehabkap asalah,

anatara lain dalam menanggulangi penyakit utamanya yaitu

bercak coklat Cercospora. Penyakit ini mempunyai mutabili-
tas yang tinggi, sehingga perlu dicari varietas-varietas
unggul yang tahan.

Di Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, telah dillakukan
usaha memperbaiki sifat ketahanan kacang hijau terhadap
penyakit becak coklat Cercospora dan daya hasii, melalui
iradiasi varietas Gelatik dan Camar dengan sinar;gamma dan
neutron cepat. Iradiasi slnar gamma dan neutron cepat
tersebut masing-maasing dilakukan pada tahun 1991, 19
galur mutan telah dimurnikan lagi dari hasil seleksi
lanjutan galur-galur yang belum termurnikan pada tahun
1990. Galur-galur ini kemudian diuji daya hagilnya di

‘Wonosari dan Garut pada MH 1991/1992, serta |di| Pati,




Bantul dan Citayam pada MH 1992,
Pada makalah ini dilaporkan hasil pengujlan tersebut,
Yang mencakup daya hasil dan sifat agronomi dari (19 galur

mutan kacang hijau.

BAHAN DAN METODW

Benih kacang hijau varietas Gelatik dan camar telah
diiradiasi dengan sinar gamma pada tahun 1988 éi ATR dan
neutron cepat tahun 1989 di Wina, Australia. Penanaman M,
di lakukakan di Pasar Jum!at . Seleksi terhadap sifat
Polong banyak dan pPenyakit bercak coklat Cercospoza dila-
kukan pada generasi M, dan My. Pada genera31-M5 dan Mg
mulai dilakukan pengujian. Seleksi dilakukan terhadap
sifat jumlah bolong per tanaman banyak, serta tahan penya-
kit bercak coklat Cercospora di lapangan dllakukan dengan
cara menanam varietas kacang hijau vYang sen51t1p terhadap
penyakit tersebut diantara dan 4i Sekeliling galur-galur
mutan yang diuji.

Pada akhir tahun 1990, telah berhasii dimurnikan 20
galur mutan ¥ang tahan penyakit becak coklat Cerqospora
dan berpolong banyak, dan telah diuji daya hasilhya di Kp
Cikeumeuh dan gp Muara, Bogor pada tahun 19§1, serta
hasilnya telan dilaporkan (2}. Pada awal tahun 1991| telah
berhasil dimurnikan lagi 19 galur. Galur- =galur ini|diuji
di Garut dan Wonosari pada My 1991/1992, dan ;dl Pati;

Bantul

0

serta Citayam pada MK 11992,




Pengujian daya hasil dilakukan dalam bentuk

dengan metoda rancangan acak kelompok. Ukuran pef

variasi dari 2,8 X 5 n Sampai 4 x 5 m,
20 cm dengan 2 atau 3 biji per lubang. Pengamatan

kan terhadap : umur masak, tinggi tanaman, jumlan

berat 1000 butir serta hasii biji kering pPer petak

uasi daya hasil dari pengujian di beberapa 1lokasi

kan dengan membandingkan rata-rata hasil

dengan produktivitas lingkungan.
dihitung dari rata-rata hasil Semua varietas pada

lingkungan Yang digunakan untuk menguji variet

bersangkutan (3);

(Py), dihitung sebagai berikut :
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Perbedaan rata-rata hasil masing-masing galur dengan
pProduktivitas lingkungan dinyaﬁakan dalam % i. Berbedaan
pPositip berarti bahwa hasil galur Yang bersangkutan lebih
besar dari pada rata-rata hasil galur secara keseluruhan,
pada lingkungan Yang sama.

Sedangkan perbedaan negatip menunjukan hasil sebaljiknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengamatan Pada rata-rata hasil dari semua
lingkungan (Tabel 1) tampak bahwa semua galur pada umumnya
mempunyai rata-rata hasil cukup tinggi, yaitu di aftas 1,5
ton perhektar, Galur-galur No. B II—lS—st-sl, B
II-4-PsJ-91 dan B II-18-PsJ-91 bahkan mempunyai rata-rata
hasil lebih dari 2 teon perhektar. Galur No. B I~11-PsJ-91
dan B II-PsJ-91 mempunyai rata-rata hasil kurang d?ri 1,5
ton per hektar, meskipun galur No. B II-11-PsJ-91 mempu-
nyai rata-rata jumlah polong per tanaman relatip tinggi.
Hal ini mungkin karena pPengujiannya masih sedikit, sehing-
ga galur-galur tersebut perlu diuji lagi.

Pengamatan pada jumlah polong per tanaman menunjukan
bahwa galur No. B II-8-PsJ-91, B II-9-PsJ-91, B ﬁI—lO-PsJ—
91, B II-11~PsJ-91 dan B TI-14-PsJ-91 mempunyai Humlah
polong per tanaman tinggi, yaitu lebih dari 29, Sedang
pada pengamatan pada berat 1000 butir menunjukan | bahwa
hampir semua galur mutan mempunyai berat 1000 bytir yang

tinggi, yaitu lebih dari 60 gram, hanya galur No., B II-5~




PsJ-91, B II-8-PsJ-91 dan B II-11-PsJ-91 kuréng

dari 60

gram. Semua galur mutan berbiji lebih kecil dari pada

%alet (Walet 69,8 gr/ 1000 butirnya).

Pengamatan terhadap umur masak (Tabel zf me
bahwa galur nomor B II-17-PsJ-91 merupakan galur
jah, mempunyai umur masak 57,67 hari, sedang galy
II—lé-st-91 adalah galur yang mempunyai umur masa
’lam, yaitu 76,00 hari. Pengamatan tinggi tanaman
kan bahwa beberapa galur lebih tinggi dari tanaman
Walet.

Pengamatan terhadap perbedaan rata-rata hési
produktivitas ada 9

lingkungan menunjukan gal

mempunyai nilai positip, yaitu galur-galur

IT-44-PsJ-91, B II-5-PsJ-91, B II-7-PsJ-91, BiII
91,

B II-15-PsJ-91, B II-16-PsJ-91, B II-PsJ-91, B| II
91 dan B II-18-PsJ-91. Nilai tertinggi dicapai ol
No. B II-15-PsJ=-91 yaitu sebesar + 17,02%3
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coklat Cercospora di lapangan tidak menunjukan ada yang

terserang. Kemudian beberapa galur mutan ditanam

Jum!at pada akhir MH 1992/1993. ternyata ¢

II-17-PsJ-91 tidak tahan, gaalur-galur No B II-3-P

II-4-Psd=-91, B IXI~-5-P8J-91, B IIn8-PsJ-Pl. B [II~

dan B II-10-PsJ=-91 agak .tahan terhadap penyaki

coklat Cercospora. Sedangkan galur—-galur yang taha

tu No. B II-12-P=sJ-91, B

galur

di Pasar
jalur B
sJ-91, B
9-PsJ-91
t becak

-
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PsJ-91, B II-15-PsJ-91 dan B II-15-PsJ-91.

KESIMPULAN DAN ISIT

Dari penelitian yYang telah dilakukan dapat disimpul-
kan, bahwa galur No B II-15-PsJ-91 yang mempunyai rata-
rata hasil serta perbedaan rata-rata hasil dengan |produk-

tivitas tinggi, serta tahan terhadap penyakit becak coklat

Cercospora merupakan galur harapan untuk dikembangkan pada

pengujian multilokasi selanjutnya.
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Tabel 1. qt %:ﬂ hasil beberapa ﬁ:ﬁ gﬁmn kacang

bijau

« pada KH 199171992 dan MK 1997,

BII1Psg 9l

B II2Psd 91

B IT3 psy 91

B IT 4 PsJ 9%

e e b

|

B.IT 5 psd 91 60,1 K6yq
B IIE PsJ 91 G0,1K6yg
BIIT Pst 91 6 0,7F%6y7q
BII8 PsJ st 60,2K67q
8 119 PsJ 81 60,2 K6y g
10. _ B II 10 psJ 01 G 0,7 X6y g
-!mmmnfn.nﬂ.m 1111 Psd 94 60,2 Kyg
17 B IT12 psy 91 G 0,2 K6y ¢
13, BII1Y psi ot G0,7567q e o o
14, B II 14 PsJ 91 C21R nf ‘ 17640 B |
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18, Im‘Eml-mmg §1 . 2 KR of »
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